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1. Ku tak akan menyerah pada apapun juga sebelum ku coba semua yang ku 
bisa, tetapi ku berserah kepada kehendak-Nya, hati ku percaya Tuhan punya 
rencana. 
2. ”... Sesungguhnya, aku ini hamba Tuhan, terjadilah kepada ku menurut 
perkataan-Mu ...” (Luk 1:38) 
3. Tersenyumlah selagi kau bisa tersenyum dan menangislah selagi kau bisa 
menangis. 
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A. Latar Belakang 
Televisi saat ini merupakan bagian yang terpenting dalam hidup sebagian 
besar masyarakat, pasalnya banyak masyarakat yang rela meluangkan waktunya 
untuk berada di depan layar televisi demi menyaksikan acara kegemarannya 
dibandingkan dengan meluangkan waktunya untuk sekedar mengobrol dengan 
keluarga ataupun pasangan mereka. Terkadang tanpa kita sadari, televisi telah 
merubah hidup kita bahkan pola pikir masyarakat yang cenderung menirukan gaya 
artis idolanya ataupun sifat tokoh sinetron kegemarannya. Maka dari itu, banyak 
stasiun televisi yang berbondong-bondong menyuguhkan program acara yang bisa 
masuk ke hati pemirsa setianya.  
 Banyak sekali cara yang dilakukan oleh para produser program acara agar 
acaranya mendapatkan ratting yang tinggi dan menjadikan pemirsa setianya lebih 
interes dengan program acara tersebut, salah satunya dengan tehnik pengambilan 
gambar yang dilakukan oleh kameraman. 
Selain teknik pengambilan gambar, cara untuk meningkatkan ratting adalah 
dengan mengadakan telepon interaktif pada program acara tersebut. Dari situlah 
  
dapat diketahui seberapa besar titik interes pemirsa dalam menyaksikan program 
acara tersebut, dengan melihat banyaknya penelfon yang masuk. 
Dari apa yang sudah tertulis di atas, penulis ingin menggambarkan peran 
seorang operator kamera studio dalam proses produksi di LPP TVRI Jawa Timur. 
Dengan menggangkat Lembaga Penyiaran Pemerintah TVRI Jawa Timur, penulis 
mampu menggambarkan situasi serta kondisi yang terjadi kepada masyarakat luas, 
sehingga masyarakat luas tidak memandang sebelah mata kepada Lembaga milik 
Pemerintah tersebut. Dari beberapa penghargaan yang diraih oleh TVRI Jawa Timur, 
dapat kita lihat seberapa hebatnya Lembaga penyiaran Pemerintah TVRI dikalangan  
Stasiun Penyiaran Swasta, yang akan dijelaskan lebih lanjut pada BAB III. 
 
B. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan Tugas Ahkir ini, penulis mengharapkan : 
1. Dapat menggambarkan peran seorang operator kamera studio dalam 
kinerjanya menghasilkan gambar yang bisa menjadikan pemirsa interes 
untuk melihatnya. 
2. Menggambarkan situasi serta kondisi kinerja kameraman di TVRI Jawa Timur, 
terlebih dalam acara Icip-Icip. 
3. Membuktikan bahwa tidak selamanya seorang kameraman selalu dipegang 
oleh kaum adam, tapi kaum hawa pun juga bisa mengoperasikan kamera. 
  






A. Produksi Televisi 
Dalam sebuah proses produksi di televisi terdapat beberapa eleman dasar 
yang merada didalamnya1, elemen tersebut adalah : 
1. Single atau multy kamera 
2. CCU (Camera Control Unit) 
3. Monitor 
4. Switcher 
5. Audio perekam 
6. Pemancar 
Dari situ dapat kita lihat bahwa dalam proses produksi kamera merupakan alat yang 
sangat menentukan proses produksi itu berlangsung. Kecanggihan serta kualitas 
gambar yang dihasilkan sangatlah penting. Maka dari itu, ada beberapa tipe kamera 
                                                      
1Zettl. “Television Production Handbook, 7th Edition”. (USA: Wadsworth, 2000)  hlm. 5  
  
yang dapat kita golongkan2. Berdasarkan tingkat kecanggihan sistemnya, kamera 




1. Kamera Analog 
Sistem kerja kamera ini sangatlah mudah, sinyal yang 
dipancarkan oleh kamera ini melewati proses perekaman dalam 
kamera, sehingga menjadikan VTR seperti analog. 
2. Kamera Digital 
Kamera ini lebih canggih satu tingkat dibanding kamera 
analog. Ada beberapa kamera digital yang beredar dipasar yang 
kurang memenuhi standart kamera dan masih berada pada sistem 
operasi tradisional 525-line 30 frames per de佐k, padahal hanya 720p 
dan 1080i yang dapat dibenarkan dan sesuai dengan standart. 
Tapi jika dilihat dari fungsi kameranya, maka kamera dapat dibedakan 
menjadi lima jenis, yaitu kemera studio, kamera ENG/EFP, kamera portable, kamera 
convertible, dan kamera konsumen. 
1. Kamera studio 
                                                      
2 Ibid. hlm. 46 
  
Kamera studio digunakan untuk proses produksi di studio, 
juga untuk berita, interview, panel show, serial drama, acara 
komedian atau acara yang membutuhkan video yang canggih. 
Kamera studio merupakan kamera yang digunakan untuk 
semua acara produksi, hal itu termasuk kamera HDTV (High-
definition television). Karena gambar yang dihasilkan pada kamera 
studio pada VO yang mengoperasikan CCU itu, menjadikan 
kamera studio sejajar dengan kamera ENG/EFP. 
2. Kamera ENG/EFP 
Dari penjelasan sebelumnya, kamera ENG (Electronic News 
Gathering) dan EFP (Electronic Field Production) sangat mudah 
untuk dibawa kemana-mana dan dapat digunakan hanya 
kameranya saja maupun dengan tripod yang sederhana. ENG dan 
EFP didesain untuk produksi yang memerlukan kualitas gambar 
yang tinggi. 
3. Kamera konsumen 
Kamera ini hampir sama dengan kamera ENG/EFP, kamera 
ini langsung tersambung pada VTR. Berdasarkan kebutuhan, 
kamera digital profesional dapat berupa DVCAM atau DVCPRO, 
tapi pengiriman gambar pada proses perekaman hanya ¼ inci. 
  
Kamera ini tidak bagus untuk digunakan dalam pembelajaran 
spesifikasi kamera. Kamera ini hanya untuk bekerja pada proses 
produksi sederhana saja. 
 
B. Kameraman Televisi 
Seorang Pengarah televisi adalah suatu sistem yang hidup. Kamera dan 
monitor itu adalah sistem mesin. Kedua sistem dapat berfungsi bersama-sama. 
Kamera televisi dan operator nya membentuk suatu sistem manusia dan mesin. 
Studio televisi adalah juga suatu sistem manusia dan mesin. Ada suatu perbedaan di 
dalam tingkatan antara suatu sistem operator kamera dan sistem studio televisi. 
Sistem operator kamera saling berinteraksi dengan sistem operator kamera yang 
lain, sistem mikropon, sistem pencahayaan, para aktor, dengan direktur, dan 
seterusnya. Semua operasi berinteraksi dan memungkinkan sistem studio 
menyiarkan suatu acara televisi.  
Juru kamera secara teknis melakukan perekaman visual dengan kamera 
mekanik ataupun elektronik dalam proses produksi di bawah arahan pengarah 
fotografi dan bertanggungjawab kepadanya. Operator kamera adalah kru dari yang 
  
terpilih dalam proses produksi  yang secara langsung bertanggungjawab dari apa 
yang terlihat di layar.3 
Karena jenis acara banyak sekali, biasanya kameramen memiliki spesialisasi. 
Ada kameramen dokumenter, talkshow, musik, dan tentu saja ada kameramen 
berita. Di stasiun televisi, se佐daknya ada 2 departemen besar, departemen news & 
affair dan departemen program (drama & non drama). Dan kameramen berita 
adalah di bawah departemen news & affair.4 
 
C. Operator Kamera Studio 
Operator kamera studio merupakan seorang kameraman yang bekerja hanya 
pada lingkup studio saja. Kemampuan serta teknis pekerjaannya hampir mirip 
dengan kameraman pada umumnya yang membedakan adalah tempat serta ruang 
lingkup kerjanya. 
Seorang kameraman studio memiliki berbagai tanggung jawab, dimulai 
dengan persiapan dan konfigurasi hardware sebelum melakukan proses produksi, 
                                                      
3Kusen Dony Herm, Juru Kamera-Operator Kamera. 
http://filmpelajar.com/tutorial/juru-kamera-operator-kamera. 22/06/10/15.37 






yang mungkin termasuk tripod, monitor, lampu, kabel, dan headphone. Selama 
proses produksi, operator kamera studio tida hanya mengoperasikan kamera, 
mereka memelihara komunikasi berlangsung dengan manajer dan manajer untuk 
memastikan masalah-masalah kecil yang tepat dan benar5. 
  
D. Peran Operator Kamera Studio Dalam Proses Produksi. 
Seorang juru kamera bertanggung jawab untuk presentasi visual dari segala 
sesuatu yang menjadi keinginan oleh direktur atau produser menggambarkan pada 
layar. Karena adanya framing dan pencahayaan dari satu adegan dengan 
implementasi peralatan dan pilihan lensa dan filter. Dalam sebuah produksi program 
acara studio, terdapat beberapa tahapan produksi6,yaitu : 
1. Pre Production Planning. 
2. Set up and Rehearsal. 
3. Production. 
4. Post Production. 
Keempat tahapan tersebut, dapat dijabarkan seperti berikut: 
1. Pre Producaon PlĂnning 
                                                      




6 Alan Wurtzel, “Television  Production, Second Edition”.( NewYork: McGraw Book Company, 
1985). hlm. 10 
  
1. Hal-hal yang harus dilakukan: 
a. Develop concept. 
b. Establish objectives and production approach. 
c. Write program script/ format. 
d. Production meeting. 
2. Tim yang bekerja pada saat tahapan ini: 
a. Produser. 
b. Pengarah acara. 
c. Audio operator. 
d. Lighting operator. 
e. Tim artistik. 
2. Set up Ănd ReheĂrsĂl 
1. Hal-hal yang harus dilakukan: 
a. Set up 
§ Set construction. 
§ Hang and focus light. 
§ Audio set up. 
§ Prepare videotape and film playback. 
b. Rehearsal 
§ Dry rehearsal outside studio (for fully script show) 
  
§ Camera blocking. 
§ Run-through 
§ Dress rehearsal. 
2. Tim yang bekerja pada tahapan ini: 
a. Switcher. 
b. Penata lampu. 
c. Penata suara. 
d. Floor director. 
e. Kameraman. 
f. Dan kerabat kerja yang lainnya. 
3. Producaon. 
1. Hal – hal yang harus dilakukan: 
a. Live on tipe 
b. Fape in segment. 
c. Singgle or multiple camera. 
2. Tim yang bekerja pada tahapan ini: 
a. Semua kerabat kerja. 
b. Talent. 
 
4. Post Producaon. 
  
1. Hal-hal yang harus dilakukan: 
a. Studio strike. 
b. Audio sweetening. 
c. Evaluation of program to see if met objectives. 
2. Tim yang bekerja pada tahapan ini: 
a. Produser. 
b. Tim Editor. 
Dari pernjabaran di atas, dapat kita ketahui bahwa seorang operator kamera 
studio hanya bekerja pada tahap  Set up and Rehearsal serta pada tahap Production. 
Dengan demikian tugas dan tanggung jawab seorang operator kamera studio antara 
lain:  
1. Pada tahap persiapan dan latihan, seorang operator kamera studio 
bertugas mempersiapkan kamera untuk pelaksanaan produksi serta 
mengoperasikan kamera selama latihan kamera. 
2. Pada tahap produksi, seorang operator kamera studio bertugas 
mengoperasikan kamera selama produksi berlangsung. 
Seorang operator kamera studio merupakan tangan kanan seorang pengarah 
acar, karena itu harus ada hubungan batin yang kuat diantaranya, agar 
memudahkan mencernakan serta menginterprestasikan rasa seni yang dimiliki oleh 
pengarah acara. Oleh karena itu seorang operator kamera studio bertanggung jawab 
  
atas semua aspek teknis pengambilan dan perekaman gambar. Seorang operator 
kamera studio harus memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan ketia ia 
mengambil gambar.  
 
E. Hal-hal Dasar Yang Harus Dimiliki Oleh Operator Kamera studio 
Seorang operator kamera studio harus memiliki kemapuan dasar dalam 
mengoperasikan kamera,7 antara lain : 
1. Teknologi, seorang operator Kamera studio harus mengerti cara 
kerja kamera, karakteristik kamera serta persiapan di studio. 
2. Metode Produksi, mengerti teknik dan cara kerja produksi televisi 
dan fleksible. 
3. Kemampuan Dasar, antisipasi, persiapan dan kosentrasi. 
4. Kemampuan Operasional, cara kerja kamera secara umum dan 
kemampuan menggunakan pedestal. 
5. Kemampuan Mengambil Gambar, posisi maupun penempatan  
kamera dan lensa. 
6. Memadukan Gambar, memadukan gambar yang baik serta 
mengedit gambar yang penting dan yang tidak penting. 
                                                      
7Peter Ward, dkk, “Multiskilling For Television Production”.( New Delhi: Focal Press, 2000). hlm. 
231 
  
7. Bekerja sama Dengan Kru Kamera Yang Lain, mengerti kapan giliran 
mengambil gambar dalam produksi suatu program acara serta 
dapat bekerja sama dengan kru kamera yang lainnya. 
8. Mengambil Gambar dan Pengiriman Gambar, produksi dengan 
multi kamera dan prosedur pengiriman gambar, sehingga gambar 
dapat disaksikan oleh masyarakat luas. 
9. Komposisi, Mengerti tentang komposisi gambar. 
Selain keguanaan sebuah kamera 8 antara lain  
1. Untuk menciptakan gambar yang diinginkan oleh pemirsa. 
2. Untuk mengekspresikan suasana keraguan atau menambah 
ketegangan ataupun sebuah keajaiban. 
3. Untuk melengkapi titik interes pemirsa. 
4. Untuk melengkapi pilihan gambar yang paling utama, atau untuk 
melengkapi gambar yang ingin difokuskan oleh produser. 
Dari itu semua, dapat kita lihat bahwa seorang operator kamera studio bukan hanya 
memiliki kemampuan mengoperasikan kamera, melainkan juga bisa menilai apakah 
gambar itu sesuai dengan narasi yang ada atau tidak dan juga mengetahui fungsi 
kamera, sehingga dapat menghasilkan kesinambungan  gambar yang indah. Selain 
itu seorang operator kamera studio juga mempunyai kemampuan untuk bekerja 
                                                      
 
8 Ibid. hlm. 257 
  
sama dengan kru kamera yang lainnya, terlebih dalam pembagian job desk 
pengambilan gambar, agar gambar yang dihasilkan tidak sama dengan gambar yang 
dihasilkan oleh kru kamera yang lainnya, sehingga gambar yang dihasilkan oleh 
smua kru kamera yang bertugas dapat bervariatif. Dengan demikian dapat 
membantu seorang Program Director dalam memadukan gambar, agar pemirsa 
dapat menikmati sebuah rangkaian gambar yang berkesinambungan  dan dapat 
menggambarkan situasi serta kondisi yang terjadi di studio. 
 
C. Tipe Angle dan Shot Kamera 
Dalam pengambilan gambar seorang operator Kamera studio harus mampu 
menguasai 5 shot dasar 9, yaitu :  
1. Close Up (CU)  
2. Medium Close Up (MCU) 
3. Medium Shot (MS) 
4. Knee Shot (KS) 
5. Medium Long Shot (MLS) ataupun Long Shot (LS) 





Medium Close Up 
(MCU) 
                                                      
 
9 Drs. Darwanto, “Produksi Acara Televisi”. (Yogyakarta: Multi Media training Center, 1991). hlm. 62 
Long Shot (LS) 
  





Knee Shot  
(KS) 
   Gb. Lima Shot Dasar 
Menurut Morisaan,M.A dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Televisi Mutakhir10, 
dikatakan bahwa shot-shot tersebut pada dasaranya erat kaitannya dengan ukuran 
tubuh manusia. 
1. Close Up (CU), memperlihatkan bagian kepala. Dalam merekam suatu 
gambar subjek yang tengah melakukan aksi, maka CU berfungsi untuk 
memfokuskan sebuah aksi yang tengah dilakukan. Gambar CU 
merupakan elemen utama gambar televise.  
2. Medium Close Up (MCU), menunjukkan mulai bagian kepala sampai 
bahu. Ini merupakan standar pengambilan gambar pada wawancara. 
3. Medium Shot (MS), yang menunjukan mulai bagian kepala sampai 
pinggul. Ukuran ini berfungsi untuk menunjukan siapa yang sedang 
melakukan aksi. 
4. Knee Shot (KS), menunjukan mulai bagian kepala sampai betis. 
5. Long Shot (LS),  menunjukan bagian kepala sampai keseluruhan bagian 
tubuh. 
                                                      
 
10 Morissan. MA,” Jurnalistik Televisi Mutakhir”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008).hlm.  97 
  
Menurut selain menguasai shot dasar, seorang operator kamera studio juga 
harus mampu menguasai komposisi gambar. Satu dari metode komposisi yang 
sangat sederhana disebut dengan Trianggulasi11,  dimana pusat perhatian 
ditempatkan pada puncak suatu segitiga dengan bagian-bagian penting lainnya 











   
 Gb. Triangulasi 
 
Metode komposisi yang lainnya disebut dengan Golden Mean. Metode ini 
menyatakan apabila layar televisi dibagi menjadi tiga bagian, baik secara horisontal 
dan vertikal, maka empat titik pertemuan dari garis horisontal dan vertikal itu 






                                                      








 Gb.  Golden Mean 
 
Seorang operator kamera studio yang sedang mengambil gambar suatu 
objek pada dasarnya akan mengikuti suatu teknik pengambilan gambar tertentu, 
dan berikut ini 12 teknik pengambilan gambar12, yaitu : 
1. Kamera mendekati objek. Kamera bergerak mendekati objek yang 
bergerak, gerakan ini digunakan untuk memusatkan perhatian penonton 
pada suatu objek tertentu. 
2. Kamera menjauhi objek. Gerakan ini merupakan kebalikan dari gerakan 
yang pertama, teknik ini biasanya digunakan untuk membuka sekuen. 
3. Objek mendekati kamera. Pengambilan gambar objek yang dimulai dari 
posisi medium atau long shot menjadi close up dengan cara objek 
bergerak menuju kamera. 
4. Objek menjauhi kamera. Pengambilan gambar objek yang dimulai dari 
posisi close up menjadi medium ataupun long shot dengan cara objek 
bergerak menjauhi kamera  
5. Kamera mengikuti objek. Objek dan kamera sama-sama bergerak.  
                                                      
12 Ibid. hlm. 104 
 
  
6. Kamera mengikuti objek. Objek lain masuk dan kamera mengikuti 
pergerakan objek kedua. 
7. Memperluas objek. Teknik ini sama dengan pengambilan gambar pada 
nomer 6, bedanya objek pertama 佐dak keluar dari frame. 
8. Transisi Group kepada individu. Teknik ini dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, salah satunya teknik nomor 3. Shot memperlihatkan 
sekumpulan orang kemudian salah satu dari mereka keluar dari 
kelompok dan berjalan mendekati kamera. 
9. Objek tinggalkan kelompok. Salah astu dari kelompok  berjalan menjauhi 
kelompok, dan kemera bergerak mengikuti orang tersebut. 
10. Memperbaiki komposisi. Kamera arus bergerak sedikit untuk 
memdapatkan gambar dengan komposisi yang indah. 
11. Objek berbalik. Kamera mengambil objek A kemudian bergerak 
mengambil objek B. 
12. Countering. Objek bergerak dan objek lainnya melakukan counter dengan 
melakukan gerakan yang sama atau bergerak kepada posisi yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
Dalam bukunya Drs. Darwanto yang berjudul Produksi Acara Televisi13, selain 
mengetahui teknik pengambilan gambar, seorang operator kamera studio juga harus 
                                                      
13 Drs. Darwanto.  Op. Cit. hlm. 64 
  
menguasai pergerakan kamera serta alasan mengapa menggunakan teknik gerakan 
tersebut. 
1. Pan 
Merupakan cara pengambilan gambar dengan menggerakan badan 
kamera ke arah horisontal, tetapi tidak merubah posisi kamera. 
 Tujuan teknis : 
a. Untuk menunjukan situasi yang sedang terjadi. 
b. Menunjukan bagian-bagian dimana pada bagian ini mempunyai 
hubungan dengan bagian yang lainnya. 
c. Menunjukan pemandangan secara keseluruhan. 
d. Menghindari objek atau subjek yang tidak dinginkan masuk dalam frame. 
Tujuan Artistik : 
a. Untuk menghubungkan beberapa subjek yang tempatnya terpisah. 
b. Memperlihatkan hubungan bagian yang satu dengan yang lain. 
c. Memperlihatkan sebab akibat. 
d. Membangun ketegangan yang mempunyai dampak pada penonton. 
2. Pedestal 
Menggerakan badan kamera dengan menggunakan alat penyangga 
pedestal. 
                                                                                                                                                       
 
  
 Tujuan Teknis melakukan pedestal down  : 
a. Untuk mendapatkan level shot dari subjek yang rendah letaknya. 
b. Untuk mengambil gambar subyek/obyek bersama foregroundnya. 
c. Agar gerakan di belakang gambar subyek tidak tampak. 
Tujuan Artistik melakukan pedesal down : 
a. Untuk meningkatkan perhatian penonton. 
b. Untuk menambah kekuatan subyek. 
Tujuan Teknis melakukan pedestal up : 
a. Untuk melihat gerakan secara keseluruhan. 
b. Untuk menghindari subyek/obyek yang ada di feroground gambar. 
Tujuan Artistik melakukan pedesal up : 
a. Untuk mengurangi kekuatan subyek. 
b. Untuk mengurangi dominasi foreground. 
3. Dolly Track 
 Melakukan gerakan kamera yang menuju ke subyek disebut track 
in, sedangkan yang menjauhi subyek disebut track back. 
 Tujuan Teknis melakukan dolly track in: 
a. Untuk memperlihatkan aktivitas artis secara rinci. 
b. Untuk menghindari subyek/obyek yang tidak diperlukan. 
  
c. Untuk mengkomposisikan kembali setelah terjadi perubahan kedudukan 
subyek/obyek. 
d. Untuk merubah titik perhatian gambar. 
e. Untuk memeperkuat subyek yang sedang menuju ke kamera. 
Tujuan artistik melakukan dolly track in : 
a. Untuk menciptakan efek subyektif. 
b. Untuk meningkatkan ketegangan. 
c. Untuk mengisi subyek yang mulai lemah dominasinya, karena subyek 
menjauhi kamera. 
d. Untuk mengalihkan perhatian penonton. 
e. Untuk memusatkan perhatian. 
f. Untuk memperlihatkan ada informasi baru pada gambar. 
g. Untuk memperhatikan subyek yang dinilai penting. 
Tujuan Teknis melakukan dolly track out : 
a. Untuk memperluas sudut pandang. 
b. Untuk memperhatikan kedudukan subyek lebih banyak. 
c. Untuk memperhatikan kedudukan lebih luas. 
d. Untuk menunjukan ada informasi baru. 
e. Untuk memeperlihatkan masuknya subyek yang baru dalam gambar. 
f. Untuk mengakomodasikan gerakan yang akan datang. 
  
Tujuan artistik melakukan dolly track out : 
a. Untuk mengurangi dominasi. 
b. Untuk melakukan efek subyektif. 
c. Untuk menunjukan aanya suatu kejutan. 
d. Untuk meningkatkan ketegangan. 
e. Untuk menunjukan adanya suatu hubungan. 
4. Tilting 
 Tilting seperti halnya panning, hanya bedanya gerakan badan kamera 
dilakukan kearah vertikal. 
Tujuan melakukan gerakan Tillting : 
a. Untuk menunjukan ketinggian atau kedalaman. 
b. Untuk menunjukan adanya suatu hubungan. 
5. Gerakan mengikuti Subyek 
Tujuan teknis : 
a. Pada Close Up. 
Agar subyek tetap berada pada fram gambar, dengan maksud untuk 
memperlihatkan reaksi atau informasi secara rinci. 
b. Pada Long Shot. 
Untuk memperlihatkan aktifitas subyek pada suatu lingkungan atau 
hubungannya dengan subyek-subyek lainnya dalam gambar. 
  
 Tujuan artistik : 
a. Untuk menghubungkan subyek dengan lingkungannya. 
b. Untuk menghindari adanya transisi gambar. 
c. Untuk menghindari perubahan sudut pandang. 
d. Agar kontinuitas gambar dapat dipertahankan dengan baik. 
 Seorang operator kamera studio juga perlu untuk mengetahui tipe-tipe dari 
angle kamera serta tipe-tipe tinggi kamera, agar dapat mengambil gambar dengan 
baik. Menurut Tri Geovani dalam handbook perkuliahannya yang berjudul 
Sinematografi dijelaskan juga beberapa tipe-tipe angle kamera14 dan tipe-tipe tinggi 
kamera15, yaitu : 
1. Tipe-tipe Angle Kamera: 
a. Angle Kamera Obyektif. 
Kamera dari sudut pandang penontooutsider, tidak dari sudut 
pandang pemain tertentu. Angle kamera obyektif tidak mewakili 
siapapun. Penonton tidak dilibatkan, dan pemain tidak merasa ada 
kamera, tidak merasa ada yang melihat. 
b. Angle Kamera Subyektif. 
                                                      
14 Tri Geovani, “Sinematografi”.( Yogyakarta, 2008). hlm  6 
15 Ibid. hlm. 9 
 
  
Kamera dari sudut pandang penonton yang dilibatkan, misalnya 
melihat ke penonton. Atau dari sudut pandang pemain lain. Angle 
kamera subyektif dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain : 
a.    Kamera berlaku sebagai mata penonton untuk 
menempatkan mereka dalam adegan. 
b. Kamera berganti-ganti  tempat dengan seseorang yang 
berada dalam gambar. Penonton bisa menyaksikan suatu hal 
atau kejadian melalui mata pemain tertentu 
c.   Kamera bertindak sebagai mata dari penonton yang tidak 
kelihatan. 
c. Angle Kamera Point Of View. 
Angle kamera p.o.v diambil sedekat shot obyektif dalam 
kemampuan meng-approach sebuah shot subyektif, dan tetap obyektif. 
Kamera ditempatkan pada sisi pemian subyektif, sehingga memberi 
kesan penonton beradu pipi dengan pemain yang di luar layar. 
2. Tipe-tipe tinggi kamera: 
a. Eye Level (Normal Angle) 
· Merekam gambar dari level mata subyek. Eye level akan merekam 
sebuah setting dimana garis-garis vertikal akan lurus dan tidak 
akan saling bertemu. 
  
· Eye level akan merekam gambar yang memberi kesan biasa, apa 
adanya, umum, tidak terlalu dramatik seperti high angle ataupun 
low angle. 
b. High Angle 
· Shot yang diambil dengan kamera diarahkan ke bawah untuk 
menangkap subyek. 
· High angle bisa dipakai dengan alasan estetika, teknis, atau 
psikologi. 
· Bisa digunakan untuk menangkap action secara menyeluruh 
dengan kedalamnnya dan tetap terjaga ketajamannya. 
· Menarik untuk melihat pemandangan yang luas dari atas, seperti 
melihat sebuah peta. 
· Memberi kesan lamban untuk sebuah obyek yang mendekat. 
· Bagus digunakan untuk pengenalan cerita. 
c. Low Angle 
· Shot yang diambil dengan kamera diarahkan ke atas untuk 
menangkap subyek. 
· Untuk merangsang rasa kagum atau kegairahan. 
· Meningkatkan ketinggian atau kecepatan subyek. 
· Mengurangi foreground yang tidak disukai. 
  
· Menurunkan cakrawala dan menyusutkan latar belakang. 
· Mendistorsikan garis-garis komposisi dan menciptakan perspektif 
yang lebih kuat. 
· Menempatkan pemain atau obyek dengan latar belakang langit. 
· Mengintensifkan damapak dramatik. 
d.   Angle – Plus – Angle 
· Angle ganda dimana kamera tidak hanya mengambil angle normal 
atau high angle atau low angle saja, tetapi memperhitungkan 
kekayaan dimensi sebuah obyek. 
· Hindari kesan datar atau flat. 
d.   Tilt Angle 
· Angle kamera miring dimana poros vertikal dari kamera 
membentuk sudut terhadap poros vertikal dari subyek. 
· Digunakan untuk adegan-adegan yang membutuhkan efek 
kengerian, kekerasan, tidak stabil, impresionistik. 
· Suasana kacau, panik, juga bisa menggunakan angle semacam ini. 
· Juga bisa memberi tekanan pada perjalanan waktu dengan shot 
kilat jam dinding, penanggalan, kaki berjalan, dll. 
  
· Kamera miring  jangan hanya bergeser sedikit saja dari level, 
karena akan dkira kesalahan yang tidak disengaja. Kesengajaan 
atau alasan pemakaian harus jelas. 
· Sudut kemiringan sangatlah penting. Miring ke kanan memberi 
kesan aktif, kuat, serta kemiringan ke kiri memberi kesan statis, 
lemah. Jika kamera dimiringkan bawah kiri menuju kanan atas 
memberi kesan pendakian. Sebaliknya jika kamera dimiringkan 
atas kiri menuju bawah  kanan akan memberi kesan penurunan. 
Dengan demikian dapat kita lihat bahwa seorang operator kamera studio 
harus memiliki skill yang cukup memadahi untuk dapat menghasilkan gambar yang 
bervariatif dan menarik interes pemirsa. Dalam pengambilan gambar pun juga 
mempunyai trik-trik tersendiri. Antara lain seorang operator kamera studio harus 












DISKRIPSI INSTANSI ATAU LEMBAGA 
 
A. Sejarah LPP TVRI Jawa Timur 
Titik awal siaran televisi di Jawa Timur ialah pada waktu stasiun pemancar 
relay di Comorosewu dan Surabaya diresmikan. Kedua stasiun pemancar relay ini 
mulai di operasikan pada bulan Juni dan Juli 1971 dengan merelay sepenuhnya 
siaran dari Jakarta. 
Pada tanggal 3 Maret 1978 TVRI Stasiun Surabaya diresmikan, dan sejak itu 
TVRI Stasiun Surabaya memulai siaran secara resmi. Siaran pertama televisI di 
Indonesia berupa siaran percobaan dilakukan pada tanggal 17 Agusts 1962, dalam 
bentuk siaran langsung Upacara Peringatan detik-detik Proklamasi di Istana Merdeka 
Jakarta. Siaran secara teratur baru dapat dilakukan pada tanggal 24 Agustus 1962, 
bertepatan dengan upacara pembukaan ASIAN GAMES IV. Tanggal  tersebut 
kemudian di tetapkan sebagai hari jadi TVRI, yang di peringati setiap tahun.  
Periode Hitam Putih  
Selain karena tuntutan masyarakat untuk dapat mennikmati siaran TVRI, 
potensi daerah juga menjadi pertimbangan dibangunya TVRI Stasiun daerah. Disisi 
  
lain, Pemerintah juga berkeinginan agar informasi pembangunan lebih cepat dapat 
di terima oleh masyarakat di seluruh pelosok pedesaaan, sehingga mereka lebih 
cepat tahu, mau dan akhirnya mampu berperan aktif dalam pembangunan. 
Masyarakat Jawa Timur, pertama kali menikmati siaran TVRI dengan baik 
baru sekitar bulan Juni 1971, itupun masih terbatas yang berada diwilayah 
kabupaten magetan, madiun dan kabupaten Ponorogo, Sejak diresmikanya Stasiun 
Pemancar TVRI Comorrosewu yang berkedudukan di desa Ngancar, Kacamatan 
Plaosan, Kabupaten Magetan. Kemudian, tanggal 1 Juli 1971, Gubernur Jawa Timur 
Mochamad Noer, meresmikan Stasiun Pemancar TVRI yang berkedudukan di 
kelurahan Dukuh Pakis, kecamatan Karang Pilangan, Kotamadya Surabaya. Dana 
pembangunannya selain dari Pemerintah Pusat, juga memperoleh bantuan 
Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur serta sumbangan masyarakat pemilik 
Pesawat Televisi di Jawa Timur. Sedangkan tanah yang menjadi lokasi, merupakan 
sumbangan pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Surabaya yang pada waktu itu 
Walikotamadya Surabaya adalah Soekatjo. 
Tuntutan masyarakat Jawa Timur untuk dapat menerima siaran TVRI semakin 
tinggi, khususnya yang berada di luar wilayah Kotamadya Surabaya. Menyadari 
tuntunan dan peran televisi sebagai media masa yang mampu menggelorakan dan 
menggalang partisipasi aktif warga Jawa Timur dalam pembangunan, maka 
Pemerintah daerah Tingkat I Jawa Timur bekerjasama dengan Fakultas Teknik 
  
Elektro Ins佐tut 10 November Surabaya (ITS) mengadakan Sigi keberbagai daerah di 
Jawa Timur yang tidak dapat menerima siaran TVRI. Kemudian di usulkan kepada 
pihak TVRI agar di daerah yang bersangkutan didirikan stasiun-stasiun pemancar. 
Sebagai langkah awal, pada tanggal 22 Desember 1972 daya pemancar TVRI 
Surabaya di佐ngkatkan dari 100 Wa  menjadi 2000 Wa , sehingga mampu 
menjangkau wilayah Gerbang Kertasusila. Pada tanggal 9 Maret 1973, Stasiun 
Jabung yang berlokasi di desa Jabung. Kacamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto 
secara resmi digunakan. Stasiun ini berfungsi sebagai penghubung siaran TVRI 
Stasiun Pusat Jakarta dari Cemorosewu ke Surabaya, sehingga siaran TVRI Stasiun 
Pusat Jakarta dapat di terima lebih baik di banding sebelumnya. Kemudian pada 
tanggal 1 Desember 1973, Stasiun Relay di Desa Wonorejo, Kecamatan Lawang, 
Kabupaten Malang di resmikan penggunaanya yang diarahkan ke kota Malang dan 
Lawang. Pada tanggal 17 Agustus 1974 berkat bekerjasama dengan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Kediri telah diresmikan penggunaan Stasiun Pemancar relay di 
Pare yang di arahkan ke kota Kediri dan sekitarnya.  
Melihat dan menimbang tuntutan masyarakat Jawa Timur untuk menikmati 
siaran TVRI serta dukungan Pemerintah daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur, maka 
berdasarkan surat keputusan Direktur Jenderal Radio Televisi dan Film, nomor 
04/KEP/DIRJEN/RTF/76, telah ditetapkan Pengelola Pembangunan Stasiun Persiapan 
Surabaya dan Stasiun-stasiun lain di Jawa Timur. Sebagai pimpinan proyek, waktu itu 
  
ditunjukkan Drs. Sa’dullah yang bertugas mengelola kegiatan proyek-proyek 
pembangunan Stasiun TVRI dan perluasan jaringan TVRI di Jawa Timur sekaligus 
mempersiapkan kegiatan yang berhubungan dengan Organisasi dan Operasional 
siaran di wilayah Jawa Timur. 
Pada tahun 1975-1977, dalam rangka peringatan dan perluasan jaringan TVRI 
di Jawa Timur, Departemen Penerangan telah membangun Studio Televisi Hitam 
Putih di Surabaya, stasiun dan Pemancar di Gunung Banono (Tulungagung), Gunung 
Brengik (Pamekasan), Gunung Gending (Jember) dan Gunung Duk (Probolinggo) 
serta Stasiun Link di Saradan. Sedangkan daya Pemancar Stasiun Surabaya di 
佐ngkatkan menjadi 10 Killowa , sehingga jangkauan penyiaranya lebih luas lagi. 
Biaya pembangunan jaringan Siaran Televisi di Jawa Timur, selain berasal dari DIP, 
juga memperoleh bantuan Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur serta 
Pemerintah Daerah Tingkat II yang kebetulan menjadi lokasi pembangnan Stasiun 
Pemancar Relay ataupun Stasiun Penghubung. 
Sebagai persiapan menyongsong Stasiun penyiaran, terutama utuk 
mempersiapkan perangkat lunak, pada tahun 1975 talah dilakukan seleksi calon 
pegawai TVRI. Sekitar 85 orang calon pegawai hasil seleksi kemudian di kirim untuk 
mengikuti  Pendidikan dan La佐han di Balai Diklat TVRI di Jakarta selama 1 tahun , 
dan 1 tahun lagi praktek kerja di TVRI Stasiun Pusat Jakarta untuk berbagai profesi. 
Sekembalinya dari Diklat, dilakukan produksi paket-paket acara sebagai bahan siaran 
  
TVRI Stasiun Surabaya. Produksi dilakukan di dalam maupun di luar Studio dengan 
peralatan untuk siaran Hitam-Pu佐h. Siaran percobaan selama 1 Jam, dilakukan pada 
tanggal 27 Pebruari 1978 pada pukul 16.40 WIB, sedang acara selebihnya hanya 
merelay siaran dari TVRI Stasiun Pusat Jakarta. Siaran percobaan ini di nilai berhasil 
karena berlangsung mulus tanpa kesulitan teknis. Kemudian pada hari jum’at 
tanggal 3 Maret 1978 TVRI Stasiun Surabya diresmikan menjadi Stasiun Produksi dan 
Penyiaran oleh Sekjen Departemen Penerangan Bpk. Soetikno Lukitodisastro. 
Berdasarkan Surat keputusan Mentri Penerangan R.I Nomor 28/SK/BK1978, 
ditetapkan Sa’dullah sebagai Kepala TVRI  Stasiun Surabaya yang pertama. 
Pada tahun 1978, TVRI Stasiun Surabaya telah memiliki 26 mata acara yang 
setiap hari mengudara rata-rata 52 menit dalam siaran Hitam-Putih. Pada tahun 
1979, Jumlah mata acara meningkat menjadi 40 mata Acara dengan total jam siaran 
88 menit se佐ap hari yang seluruhnya masih dalam siaran Hitam-Putih. Di banding 
dengan tahun 1978, komposisi siaran sedikit mengalami perubahan. Kelompok acara 
Berita Penerangan menurun dari 18 persen menjadi 13 persen. Kelompok Musik 
Hiburan juga menurun dari 30% menjadi 21%, sedang acara Bapora Drama (Budaya, 
Agama, Pendidikan, Olahraga dan Drama) meningkat dari 42% menjadi 49%. Untuk 
siaran iklan meningkat dari 7% menjadi 16% dari total jam siaran. Pada tahun 1980, 
jam siaran rata-rata mencapai 110 menit dengan mata acara yang seluruhnya 
mencapai 55 mata acara. Kelompok siaran iklan meningkat menjadi 21%, sedangkan 
  
kelompok acara Berita Penerangan, Musik Hiburan dan Bapora Drama hanya sedikit 
mengalami perubahan. 
Periode Siaran Berwarna  
Sebenarnya, siaran berwarna penuh setelah dilakukan TVRI Stasiun Pusat 
Jakarta sejak tanggal 1 September 1979. Berkaitan dengan hal itu, diharapkan 
Stasiun daerah, termasuk di dalamnya Stasiun Surabaya secara bertahan 
memproduksi dan menyiarkan acara-acara berwarna, sebagai salah satu upaya 
untuk menarik pemirsa. Mulai tanggal 1 April 1981, siaran iklan di TVRI di佐adakan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Penerangan Nomer 30/1981. Dengan 
demikian siaran iklan yang tahun sebelumnya di TVRI Stasiun Surabaya mencapai 
21%, juga di 佐adakan. Namun secara keseluruhan, jumlah mata acara meningkat 
menjadi 65 mata acara dengan jam siaran se佐ap hari mencapai 121 menit. 
Walaupun siaran iklan di tiadakan, pada tahun yang sama para Teknisi TVRI Stasiun 
Surabaya berhasil merekayasa sendiri OB-Van untuk memproduksi acara-acara 
berwarna. Oleh karena itu produksinya masih sangat terbatas, maka penyiaran acara 
berwarna baru mencapai 12% dari toatal jam siaran, sedangkan sisanya (88%) masih 
tetap bentuk penyiaran Hitam-Putih. 
Pada tahun 1982, volume acara siaran berwarna semakin di 佐nggikan, 
sehingga penyiaranya mampu di佐ngkatkan lagi menjadi 22% dari jam siaran yang 
setiap hari rata-rata mencapai 112 menit. Pada tanggal 12 mei 1982, berdasarkan 
  
Surat Keputusan dirjen RTF Keliling (SPK) di seluruh Indonesia. Jawa Timur dan Bali 
memperoleh 1 unit SPK yang menurut rencana di tempatkan di daerah Malang. 
Namun karena alasan Teknis, maka 1 Unit SPK ini di tarik dan kemudian 
diperbantukan pada TVRI Stasiun Surabaya untuk mendukung Produksi Acara 
berwarna di luar Studio. 
Pada tahun 1983, produksi acara siaran berwarna semakin di佐ngkatkan baik 
di dalam maupun di luar studio, sehingga presentase penyiaran acara berwarna 
meningkat menjadi 39% dan jam siaran yang rata-rata mencapai 117 menit se佐ap 
hari. Jumlah acara mencapai 66 mata acara dan 66% diantaranya masih disiarkan 
dalam bentuk hitam-putih.  
Pada tahun 1984, box penyiar mulai di pasang camera berwarna, sehingga 
penyiar continuity dan penyiaran berita berwarna. Demikian pula siaran acara-acara 
pedesaaan muai di produksi dengan camera berwarna, sehingga penyiaran 
berwarna mampu di 佐ngkatkan menjadi 48% dari total jam siaran rata-rata 
mencapai 135 menit se佐ap hari. Jumlah acara waktu itu mencapai 81 mata acara 
yang 52% diantaranya masih disiarkan dalam bentuk Hitam-Pu佐h. Pada tahun 1985, 
Siaran Hitam-Pu佐h menurun menjadi 48% dari total jam siaran yang mencapai 165 
menit se佐ap hari dengan jumlah acara mencapai 92 mata acara. Sementara itu 
siaran berwarna telah mencapai 52%, karena volume produksi acara siaran 
  
berwarna baik di dalam maupun di luar Studio semakin ditingkatkan. Pada tahun ini, 
berita daerah sudah disiarkan berwarna penuh. 
Untuk memperluas jangkauan siaran, pada tahun 1985 (tanggal 26 Oktober 
1985) telah diresmikan Stasiun Pemancar Relay Oro-oro Ombo oleh Menteri 
Penerangan Harmoko, yang berlokasi di Desa Oro-Oro Ombo, Kecamatan Batu, 
Kabupaten Malang. Namun Sebelumnya, pada tahun 1979 juga telah di resmikan 
Stasiun Pemancar Relay Gunung Banon yang berlokasi di Desa Demuk Kecamatan 
Pucang Laban, kabupaten Tulunggagung. Bahkan pada tahun 1982 juga telah 
diresmikan Stasiun Relay Alas Malang di Desa Alas Malang Kecamatan Singojuruh 
Kabupaten Banyuwangi. Stasiun Pemancar Relay Gunungpandan di Desa 
Kamandowo Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun Serta Stasiun Pemancar Relay 
Gunung Brengos di Desa Pakis Baru, Kacamatan Nawangan dan Stasiun Pemancar 
Relay Wonogondo di desa Wonogondo Kecamatan Kebonagung, keduanya di 
Pacitan. 
Pada Tahun 1986, telah terjadi era baru dalam dunia Penyiaran TVRI Stasiun 
Surabaya. Berkat Keterampilan dan Kreativitas Teknisi TVRI Stasiun Surabaya serta 
bantuan 2 buah camera berwarna dari Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur, 
telah mampu merekayasa peralatan operasional sehingga pada bulan Agustus 1986 
telah berhasil menyelenggarakan siaran berwarna penuh. Pencanangannya 
dilakukan oleh Gubernur Jawa Timur Wahono pada Upacara Peningkatan Hari Bhakti 
  
Departemen Penerangan tanggal 19 Agustus 1986 di halaman gedung TVRI Stasiun 
Surabaya, walaupun status TVRI Stasiun Surabaya masih Hitam-Putih. Jumlah mata 
acara menurun menjadi 76 mata acara yang rata-rata penyiaranya mencapai 120 
menit se佐ap hari. Pada tahun 1987, 佐dak banyak mengalami perubahan, namun 
dengan diresmikanya stasiun transmisi di Ternggalek, Tuban dan Pulau Bawean, 
jangkauan  siaran TVRI Stasiun Surabya lebih meningkat lagi.   
Kini, TVRI Stasiun Surabya telah di dukung dengan 20 Stasiun Pemancar dan 2 
stasiun Penghubung telah mampu menjangkau 95% Wilayah Jawa Timur, bahkan 
sebagaian Wilayah Propinsi Jawa Tengah. Untuk acara, terdapat 79 mata acara yang 
melipu佐 11 Mata Acara Berita atau Penerangan (26,6%), 30 Mata Acara 
Pendidikan/Olahraga (26,2%), 17 Mata Acara Budaya/Drama (13,3%), 21 Mata Acara 
musik atau Hiburan (18,9%) dan 16% Kelompok mata acara pendukung. Peningkatan 
Kualitas dan Bobot acara selalu diupayakan sebagai jawaban atas tuntutan 
masyarakat pemirsa terhadap acara-acara yang ditawarkan di TVRI stasiun Surabaya. 
TVRI Surabaya tidak berjalan sendirian, melainkan selelu bekerjasama dengan 
berbagai pihak dalam memproduksi acara-acara bermutu. Sasaranya jelas, yaitu 
memenuhi selera masyarakat yang serba Bhineka terhadap berbagai acara yang 
ditayangkan TVRI Stasiun Surabaya. 
B. Visi dan Misi LPP TVRI Jawa Timur 
VISI : 
  
Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa Indonesia dalam rangka 
turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat persatuan nasional. 
MISI : 
1. Mengembangkan TVRI menjadi media perekat sosial untuk persatuan dan 
kesatuan bangsa sekaligus media kontrol sosial yang dinamis. 
2. Mengembangkan TVRI menjadi pusat layanan informasi dan edukasi yang 
utama. 
3. Memberdayakan TVRI menjadi pusat pembelajaran bangsa serta menyajikan 
hiburan yang sehat dengan mengoptimalkan potensi dan kebudayaan daerah 
serta memperhatikan komunitas terabaikan. 
4. Membudayakan TVRI menjadi media untuk membangun citra bangsa dan 
negara Indonesia di dunia internasional.  
TVRI adalah lembaga penyiaran publik yang bersifat independen, netral, dan 
tidak komersial (UU no 32 thn 2002/PP.13 thn 2005) 
TVRI mempunyai tugas memberikan pelayanan informasi, pendidikan, 
hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa 
untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran 
televisi yang menjangkau seluruh wilayah NKRI ( PP.13 thn 2005) 
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D. Jangkauan Siaran 
PROGRAMA I 
Secara Geografis : 
Seluruh Jawa Timur dan sebagian Jawa Tengah sebelah timur. 
Secara Demografis : 
Mencakup penduduk yang berada di Jawa Timur dan sebagian Jawa Tengah 
sebelah timur. 
TVRI Stasiun Jawa Timur kini lebih luas jangkauannya hingga daerah- daerah 
kecil sekalipun. Hal tersebut dimaksudkan agar masyarakat Jawa Timur dapat 
menikmati layanan siaran berita dan program acara yang disuguhkan TVRI Nasional 
maupun TVRI Stasiun Jawa Timur. Dalam hal tersebut peran TVRI dalam perluasan 
jangkauan siaran sangat dibutuhkan agar lebih memperluas daerah yang belum 
terjangkau.  
Seiring dengan perkembangan zaman, TVRI Stasiun Jawa Timur di dukung 
oleh 20 stasiun pemancar dan 2 stasiun penghubung, telah mampu menjangkau 95% 
atau lebih kurang 47.00 Km2 wilayah Jawa Timur, bahkan sebagaian wilayah 
Propinsi Jawa Tengah. Serta dapat melayani kebutuhan informasi 35.148.579 
penduduk Jawa Timur.  
Secara umum TVRI Jawa Timur masih didominasi peralatan dengan sistem 
analog, akan tetapi sejalan berkembangnya teknologi dalam bidang penyiaran, secara 
bertahap peralatan operasional untuk penyiaran digantikan dengan system digital, 
  
dengan harapan menjamin mutu dan kualitas penyiaran berita TVRI bagi masyarakat 
luas khususnya Jawa Timur. 
20 Stasiun Pemancar di Jawa Timur : 
1. Surabaya                11. Gunung pandan                             
2. Cemorosewu    12. Pacitan 
3. Gunung Gebug   13. Gunung Brengos                           
4. Jabung    14. Batu 
5. Pare     15. Trenggalek                                          
6. Gunung Brengik   16. Tuban 
7. Gunung Banon   17. Gunung Mas (P. Bawean)  
8. Gunung Doek   18. Gunung Betek   
9. Gunung Gending   19. P. Kangean                                
10. Alas Malang (Banyuwangi) 20. Mantinga 
 
PROGRAMA II  
Secara Geografis : 
Gemasusila (Gresik, Madura, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan). 
Secara Demografis : 
Mencakup penduduk yang berada Gemasusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, 
Surabaya, Sidoarjo, Lamongan). 
Pada tahun 2009 Programa II TVRI  Stasiun Jawa Timur akan diaktifkan 
kembali, hal tersebut dirasa sangat mendukung TVRI dalam menjaring daerah-daerah 
  
yang belum terjangkau TVRI di Jawa Timur, mencakup penduduk yang berada 
Gemasusila (Gresik, Madura, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan).  
Dalam penggunaannya Programa II diharapkan akan mampu membantu 
keterbatasan penjaringan Programa I dalam menjangkau seluruh wilayah Jawa Timur. 
 
E. Tenaga Kerja 
Tenaga operasional 
TVRI Stasiun Jawa Timur memiliki personil-personil handal yang ahli dan 
berpengalaman dibidangnya. Personil-personil tersebut bekerja sesuai dengan 
kemampuan dan pengembangan secara individu, walaupun dalam masa peralihan 
sistem dari sistem analog menjadi sistem digital. personil -personil tersebut cepat 
beadaptasi dengan teknologi-teknologi canggih diera globalisasi saat ini, mengikuti 
tuntutan zaman yang semakin cepat dan selalu berkembang dari waktu ke waktu. 
Profesional kerja mereka ditunjukkan dalam menyuguhkan acara anak-anak, remaja 
hingga orang tua dengan tampilan yang sejalan dengan usia. Tampilan-tampilan 3D 
juga ditampilkan untuk menambah cantiknya penyiaran.  
Personil TVRI Stasiun Jawa Timur tersebut dibagi menjadi 2 yaitu Tenaga 
Operasional dan Tenaga Non Operasional. Tenaga Operasional meliputi tenaga yang 
bergerak dibidang teknik, program, siaran, dan berita. 
Tenaga Operasional TVRI Stasiun Jawa Timur sebagai berikut : 
  Teknisi : 93 orang (Tehnik, Program, Berita)  
  
  Andalan : 34 orang (Berita, Program) 
  Adikara : 24 orang (Siaran, Berita) 
 
Tenaga non operasional 
TVRI Stasiun Jawa Timur selain mempunyai Tenaga Operasional juga 
memliki Tenaga Non Operasional. Tenaga-tenaga Non Operasional tersebut antara 
lain Bagian Keuangan dan Bagian Umum. Tenaga Non Operasional tersebut berperan 
penting dalam hal perlengkapan, SDM, perbendaharaan, dan akuntansi. Tenaga Non 
Operasional berjumlah 177 orang yang terdiri dari : 
a. Bagian Keuangan : 
 Sub Bagian Perbendaharaan 14 orang 
 Sub Bagian Akuntansi 11 orang 
b. Bagian Umum :  
 Sub Bagian SDM 17 orang 




a. Studio I  
1. Standar 3 kamera 
2. System Digital Format (4.2.2) 
3. Luas Ruangan : ( 12 X16 ) m 2 
  
b. Studio II 
1. Standar 3 kamera 
2. System Analog Format (Composite Format) 
3. Luas Ruangan : ( 24 X 18 ) m 2   
c. Studio III 
1. DV PRO 2 buah   
2. System Digital Format (4.2.2) 
3. Luas Ruangan : ( 10 X 8 ) m 2  
d. Pasca Produksi 
      Bidang Berita : 
            - 3 unit NLE ( Non Linear Editing ) 
            - 1 Unit komputer grafis 
      Bidang Teknik : 
            NLE ( Non Linear Editing ) : 
            - 1 unit PC : Targa 3000 
            - 2 unit PC : Adobe premiere 6.5 
            - 1 unit PC Play List  : Global Tech 
            Linear Editing :  





ENG (Electronic News Gathering) merupakan suatu peliputan 
berita/news menggunakan peralatan elektronik. Kamera yang digunakan yaitu 
kamera rekam atau Camcoder (Camera recorder).  
TVRI Jawa Timur memiliki  beberapa kamera ENG yang sering 
digunakan, antara lain : 
1. DV PRO 2 buah 
2. Mini DV AG 62 4 buah 
f. EFP 
EFP (Electronic Field Porduction) merupakan suatu peliputan program 
acara menggunakan peralatan elektronik. Proses produksi dilakukan didalam 
studio/indoor maupun diluar studio/outdoor, menggunakan waktu yang 
panjang/lama, biasanya digunakan pada beberapa acara yang prosesnya dengan 
cara direkam (taping). 
EFP Bidang Program di TVRI Stasiun Jawa Timur : 
1. Kamera  
2. Ikegami, HC 400 1 buah 
3. Ikegami, HC 340 2 buah 
4. JVC  : GY 6 buah dan Z – ONE 2 buah 
5. Panasonic : Mini DV 9200 1 buah 
6. Sony : HDV 1080i / Mini DV 1 buah 
g. SNG 
  
Secara harfiah bisa diartikan sebagai pengumpul berita melalui satelit. 
SNG merupakan piranti (alat) untuk transmisi satelit yang portable, yang berarti 
SNG lebih praktis untuk dibawa kemana-mana (mudah berpindah 
tempat/mobile). 
SNG di TVRI Stasiun Jawa Timur selalu digunakan untuk kepentingan 
pemberitaan secara live, dari TVRI Stasiun Jawa Timur dikirim melalui SNG 
ke TVRI Stasiun Pusat (TVRI NASIONAL).  
h. OB Van  
OB Van merupakan “Control Room Studio” yang portable. Didalam OB 
Van itu biasanya dilengkapi dengan SNG.  
TVRI Stasiun Jawa Timur memiliki 2 unit mobil OB Van.  
 
G. Program Acara LPP TVRI Jawa Timur 
1. Acara Berita 
a. JAWA TIMUR DALAM BERITA 
Kriteria                   :      
Kompilasi berbagi berita actual dan penting serta bersifat “Non-
ceremonial” yang merupakan hasil liputan kerabat kerja TVRI  Jatim beserta 
para korespondenya di seluruh Profinsi Jawa Timur, yang di kemas dalam 
bulletin berita harian. 
Durasi                    :     55 Menit 
  
Format                   :     Newsreel 
Frekuensi               :     1x 
Waktu Tayang        :     Setiap hari (17.00-18.00 WIB) 
  
b. GALERIA 
Kriteria                   :      
Kompilasi berbagi Informasi terkini seputar produk barang maupun 
jasa yang diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan, panduan begi 
masyarakat sebelum berbelanja barang maupun jasa kebutuhan sehari-hari. 
Durasi                    :     25 Menit 
Format                   :     TV Magazine 
Frekwensi              :     2x / Bulan 
Waktu tayang         :     15.30-16.00 WIB 
 
c. DAERAH MEMBANGUN (PAT Nasional) 
Kriteria                   :      
Feature yang menampilkan berbagai upaya, kendala yang di hadapi 
dalam pembangunan daerah berbagai sektor, mengangkat potensi unggulan 
daerah (barang maupun jasa) serta keberhasilan suatu daerah, yang diharapkan 
dapat mendorong produktivitas ekonomi masyarakat di berbagai wilayah 
lainya di Nusantara.  
Durasi                    :     25 Menit 
  
Format                   :     Feature Documentary 
Frekwensi              :     2 x /Bulan 
Waktu tayang         :     07.30 dan 14.00 WIB 
  
d. KARWO SAMBANG DESO 
Kriteria                   :      
Kompilasi berbagai kegiatan guberbur Jawa Timur alam bentuk 
kunjungan kerja ke daerah maupun kegiatan lainya selama sepekan yang 
dikemas dalam bentuk Newsreel  
Durasi                    :     30 Menit 
Format                   :     Newsreel 
Frekwensi              :     1 x / Minggu 
Waktu tayang         :     15.30-16.00 WIB  
 
e. AJANG WADUL 
Kriteria                   :      
Pembicaraan santai yang mengkritisi berbagai masalah yang terkait 
dengan upaya peningkatan kualitas pelayanan publik yang dilakukan oleh 
berbagai instansi baik pemerintah, swasta maupun lembaga masyarakat  
Durasi                    :     55 Menit 
Format                   :     Dialog (Live) interaktive 
Frekwensi              :     2 x /Bulan 
  
Waktu tayang         :     Senin, Minggu I-III, Pukul 18.00-19.00 WIB 
  
f. SUARA DEWAN/JELATA 
Kriteria                   :      
Tayangan berupa aktivitas maupun dialog membahas akuntabilitas 
DPRD sebagai representasi rakyat/ masyarakat dalam memperjuangjan 
berbagai aspirasi yang berkembang dalam masyarakat terkait dengan 
pembangunan berbagai bidang.  
Durasi                    :     55 Menit 
Format                   :     Dialog (Live) Interaktif 
Frekwensi              :     2 x /Bulan 
Waktu tayang         :     Senin, Minggu II-IV, Pukul 18.00-19.00 WIB 
  
g. RANAH PUBLIK 
Kriteria                   :      
Dialog membahas berbagai masalah, yang tidak atau belum tercover 
melalui program acara atau format yang telah ada. Bersifat mendesak dan 
sporadi.  
Durasi                    :     55 Menit 
Format                   :     Dialog (Live) Interaktif 
Frekwensi              :     1 x / Minggu 
Waktu tayang         :     Rabu, Minggu I – IV, Pukul 18.00-19.00 WIB 
  
  
h. SIARAN LANGSUNG/KHUSUS 
Kriteria                   :      
Tayangan khusus yang berupa lapoaran langsung dari lokasi kejadian 
berbagai pristiwa yang berskala Regional/ Nasional/ Internasional maupun 
yang bersifat kenegaraan, berupa hajat publik serta penting disampaikan 
secara segera dan simultn kepada masyarakat luas, lazimnya di hadiri oleh 
kepala negara serta pejabat tinggi negara. Ditayangkan baik secara regional 
maupun nasional  
Durasi                    :     55 Menit 
Format                   :     Dialog (Live) Interaktif 
Frekwensi              :     1 x / Minggu 
Waktu tayang         :     Rabu, Minggu I – IV, Pukul 18.00-19.00 WIB 
 
2.  Acara Non Berita  
a. PARIWISATA  
Lokasi     : Out door 
Durasi     : 30 menit  
On air     : Setiap Sabtu ke 2,4, & 5            
Wkatu     : Pukul 15.30 - 16.00 
  
PARIWISATA dikemas dalam bentuk FEATURES / SEMI 
DOKUMENTER, disajikan dengan gaya populer yang diwujudkan sebagai 
salah satu program Televisi dengan maksud mendapatkan image yang positif 
dikalangan masyarakat pada umumnya. 
Paket PARIWISATA ini berisikan tampilan obyek wisata yang ada di 
JAWA TIMUR, baik itu wisata Religi, wisata Orah Raga, wisata Alam dan 
wisata Keluarga, yang perlu diketahui masyarakat agar masyarakat mencintai 
alam khususnya dalam dunia pariwisata. 
Acara ini dipandu oleh seorang presenter yang datang langsung ke 
lokasi  wisata,  disertai dengan wawancara serta menampilkan kesenian 
tradisional yang ada dan  berkembang di sekitar obyek wisata tersebut. 
  
b. WANITA-WANITA 
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 30 menit 
On air     : Setiap Minggu        
Waktu     : Pukul 15.30 -16.00 
Mengangkat keberhasilan wanita dan kegiatannya di bidang organisasi 
dan kemasyarakatan, pelayanan kesehatan, lingkungan RT/RW, ketrampilan, 
pelayanan keluarga, kegiatan rohani, kegiatan sosial dll. Dengan 
menghadirkan beberapa nara sumber  dengan selingan berupa musik/tari 
modern/daerah yang dipandu seorang presenter 
  
Tujuan, mengangkat sepak terjang keberhasilan wanita dalam keluarga 
dan masyarakat yang patut diteladani untuk kemajuan masyarakat khususnya 
wanita sebagai pendamping pria dalam membangun dan mensejahterakan 
keluarga dan masyarakat. 
  
c. GITA NURANI 
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 30 menit 
On air     : Setiap Minggu ke 2,4 & 5           
Waktu     : Pukul 16.30 – 17.00 
Menampilkan group musik Gambus, Qasidah dan musik padang pasir 
dipandu seorang presenter serta seorang ulama/ustadz yang mengulas masalah 
lagu dan dakwah melalui seni musik. Diharapkan acara ini berfungsi sebagai 
siraman rohani dan penyeimbang dari maraknya aliran musik yang tampildi 
berbagai stasiun televisi.  
  
d. MuzIK-MUzIK(ROCK/KERONCONG/JAZZ & COUNTRY) 
Lokasi     : in door/Studio 
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Rabu ke 1,3, & 5             
Waktu     : Pukul 18.00 – 19.00 
  
Menampilkan musik/lagu-lagu berirama rock/keroncong/jazz & 
country dalam satu pergelaran, acara dikemas dalam bentuk live concert 
dipandu seorang presenter.   
  
e. BELAJAR BACA AL QUR’AN  
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 30 menit 
On air     : Setiap Senin dan Jum’at             
Waktu     : Pukul 15.30 – 16.00 
Memberikan pelajaran membaca Al Qur’an dengan cepat dan tepat, 
dipandu oleh seorang pengajar yang cukup komunikatif dan didukung oleh 
beberapa figuran.  
  
f. ICIP - ICIP 
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 30 menit 
On air     : Setiap Jum’at 
Waktu     : Pukul 15.00 – 16.00  
Sebuah acara yang memberikan informasi dan edukasi tentang masak-
memasak dan juga penemuan-penemuan baru tentang menu masakan 
sekaligus tips-tips menarik. 
  
Program ini dipandu seorang presenter, dikemas dalam bentuk dialog 




Lokasi     : Studio  
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Kamis          
Waktu     : Pukul 15.30 – 16.30 
Menampilkan grup musik remaja/pelajar  disertai dengan penyampaian 
berbagai hasil karya kreasi mereka baik dalam bidang seni maupun ilmiah. 
Dipandu oleh  presenter dan didukung oleh  para remaja kreatif 
,tergambarlah pola kehidupan remaja yang dinamis .   
  
h. DIALOG KESEHATAN 
Lokasi     : Studio  
Durasi     : 60 menit 
On air     : Senin – Jumat        
Waktu     : Pukul 16.00 – 17.00 
Memberikan pengetahuan kesehatan kepada masyarakat secara umum 
dan mencari solusi tentang penyakit2 yang ada/dialami.  
  
Acara disajikan dalam format Talk show long life education, 
menghadirkan   ahli dan pakar kesehatan sesuai dengan topik pembicaraan, 
dipandu seorang presenter.  
Acara dilaksanakan secara live, interaktif antara   pakar kesehatan di 
studio dengan penonton dirumah melalui saluran telepon. 
i. JAGONGAN 
Lokasi     : Studio  
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Minggu ke 1 & 3    
Waktu     : Pukul 18.00 – 19.00  
Talk show menghadirkan pakar dan nara sumber, dipandu seorang 
presenter membahas masalah–masalah actual Seni Budaya yang sedang terjadi 
di masyarakat dengan dibawakan secara santai tapi tetap serius, juga 
menampilkan musik/lagu-lagu daerah serta seni tradisional.  
  
j. KESENIAN DAERAH/PESONA BUDAYA NUSANTARA 
Lokasi     : Jawa Timur 
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Sabtu          
Waktu     : Pukul 18.00-19.00 
Menampilkan seni tradisional dan budaya daerah Jawa Timur meliputi 
pelaku budaya dan para pendukungnya sebagai tontonan televisi yang 
  
dikemas dalam sebuah rangkaian mata rantai  dipandu seorang pembawa acara 
.  
k. SELENDANG (selera ndangdut) 
Lokasi     : Studio  
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Minggu        
Waktu     : Pukul 20.00 – 21.00 
Menampilkan musik dangdut dan penyanyi disertai penari latar 
,membawakan lagu-2 yang lagi nge-top saat ini yang dipandu oleh seorang 
presenter . 
  
l. Z O P I (Zona Pilihan) 
Lokasi     : Studio  
Durasi     : 30 menit 
On air     : Setiap Rabu – Minggu      
Waktu     : Pukul 15.00 -15.30  
Acara yang berbentuk infotainment yang dipandu oleh 2 orang host, 
interaktif dengan pemirsa melalui telpon, SMS, E-mail dan Facebook dan 
diselingi karaoke. 
  
m. JULA - JULI  
Lokasi     : Studio 
  
Durasi     : 30 menit 
On air     : Setiap Sabtu          
Waktu     : Pukul 16.00 – 16.30 
Menampilkan grup lawak disertai dengan penyampaian permasalahan 
yang muncul di masyarakat, dengan mencoba mencari solusi jalan keluar 
secara humor. 
  
n. REMAJA & BAKAT 
Lokasi     : Studio  
Durasi     : 60 menit 
Menampilkan grup musik remaja/pelajar  disertai dengan penyampaian 
berbagai hasil kreasi mereka baik dalam bidang seni maupun ilmiah. 
Dipandu oleh  presenter dan didukung oleh  para remaja kreatif 
,tergambarlah pola kehidupan remaja yang dinamis . 
  
o. FANTASI  
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Selasa ke 2,4 & 5            
Waktu     : Pukul 15.00 – 16.00 
Menampilkan pentas seni dan hiburan untuk anak SD dg 
mengetengahkan kegiatan anak yg berupa kesenian dan pertunjukan 
  
ketrampilan yg bersifat menghibur dan mendidik dibagi tiga sesi yaitu 
Prestasi, Faforit & Pentas seni.  
  
p. ANANDA  
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Selasa ke 1 & 3      
Waktu     : Pukul 15.00 – 16.00 
Menampilkan hiburan untuk anak Taman Kanak Kanak , dg hiburan  
kesenian dan pertunjukan ketrampilan yang bersifat menghibur terbagi 
menjadi 4 sesi yaitu : Aku Cerdas, Aku Tangkas, Aku Hebat dan Aku Heboh 
yang di pandu oleh Pak Gendut (Badut)  
  
q. CAMPURSARI 
Lokasi     : Studio 
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Sabtu          
Waktu     : Pukul 20.00 – 21.00 
Variety show menampilkan grup musik campursari yang terkenal di 
wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah dan penyanyi-penyanyi dipandu 3 
orang presenter dengan penampilan kocak berbahasa jawa . menampilkan 
secara interaktif dengan penonton dirumah untuk pesan lagu & kirim salam. 
  
  
r. A S A L A M 
Lokasi     : Studio  
Durasi     : 60 menit 
On air     : Setiap Jum’at         
Waktu     : Pukul 18.00 – 19.00   
Menampilkan pencerahan agama Islam dengan tema yang up to date 
seseuai dengan kehidupan sekarang, dipandu oleh Ustad yang sudah terkenal 
diwilayah Jawa Timur dan dihadiri sekitar 200  jamaah. Acara tersebut selain 
pembahasan tema diselenggarakan secara interaktif dengan yang dirumah 
maupun di studio. 
 
H. Penghargaan LPP TVRI Jawa Timur 
i. Penghargaan Gatra Kencana 
1. Pemenang III Spot Program 1988 
2. Pemenang II Penerangan 1988 
3. Pemenang I Karya Kita 24 Agustus 1988 
4. Pemenang II Lomba Acara Siaran Pendidikan 1990 
5. Pemenang I Spot Program 24 Agustus 1992 
6. Pemenang I Spot Program 24 Agustus 1993 
7. Juara Umum Acara Siaran 24 Agustus 1997 
  
8. Pemenang I Acara Cakrawala Budaya 24 Agustus 1997 
9. Pemenang I Wajah Negriku 24 Agustus 1997 
10. Pemenang II Pariwisata 1999 
11. Pemenang II Acara TV Dokumenter 2000  
ii. Penghargaan Lain (Other Award) 
1. Pemenang III Lomba Agenda Siaran TVRI 1984 
2. Pemenang III Lomba Agenda Siaran TVRI 1985 
3. Penghargaan Vidia FFI 1989 
4. Monitron, Sinetron Terbaik 1989 
5. Pemenang II Lomba Lawak 1989 
6. FSI Sineton Pariwisata Terbaik 1994 
7. FSI SInetron Non Cerita Jenis Penyuluhan/Penerangan Terbaik 1996 
8. FSI Vidia Widya Produser  Sinetron Non Cerita Budaya/Pariwisata 
Terbaik 1997 
9. FSI Vidia Widya Sutradara  Sinetron Non Cerita Budaya/Pariwisata 














A. Kegiatan Selama Magang di LPP TVRI Jawa Timur 
Saat penulis melaksanakan kegiatan magang di LPP TVRI Jawa Timur, pada 
awalnya penulis hanya ditugaskan untuk membantu Floor Director bekerja, mulai 
dari membantu membuat randown acara samapi pada tahap membagi randown 
acara ke ruang Master Control, VTR, PD, Switcer, Audio dan juga untuk MC. Tapi 
pada saat minggu ketiga, penulis mencoba untuk mengoperasikan kamera Ikegami 
HL-45A yang berada di studio 1 dan lama-kelamaan penulis merasa enjoy untuk 
menjadi seorang operator kamera studio. 
Setengah jam sebelum program acara disiarkan atau direkam, penulis harus 
sudah berada di dalam studio yang telah ditentukan sebagai tempat produksi dan 
mencari angle yang pas sesuai dengan komposisi gambar. Dan pada saat acara 
dimulai, maka penulis harus tanggap dalam mengoperasikan kamera dan mengerti 
  
arahan dari PD yang didengarnya melalui headset yang wajib dipakai oleh seorang 
operator Kamera studio saat mengoperasikan kamera studio. 
Dalam setiap proses produksi di studio, dipegang oleh tiga atau empat orang 
operator Kamera studio yang memiliki job desk pengambilan gambar yang berbeda-
beda. Dan dalam setiap program acaranya pun juga akan berbeda teknik 
pengambilan gambarnya dibanding dengan program acara yang lainnya. Program 
acara musik, teknik pengambilan gambarnya akan berbeda dengan program acara 
dialog. Seorang operator kamera studio hendaknya menjadi seorang kameraman 
bukan seorang juru kamera, yang berarti seorang operator kamera studio 
hendaknya mengambil gambar sesuai dengan insting seorang kameraman dan 
menyajikannya ke PD untuk diambil gambarnya atau ditolak gambarnya, bukan 
mengambil gambar sesuai dengan perintah PD. Dengan demikian seorang operator 










Gb.  Pembagian job desk Kameraman 
Penulis juga harus faham soal gender musik yang ada baik suara yang 
dihasilkan oleh alat musik yang dominan maupun tempo musik tersebut, karena bisa 
mendukung dalam kinerjanya dan dapat menghasilkan shot serta kombinasi gambar 
yang baik. Jika tempo musik keras dan cepat maka penulis juga harus cepat dalam 
pengambilan gambarnya. Demikian juga sebaliknya, jika tempo musik lambat maka 
penulis harus slow dalam pengambilan gambarnya. 
Selain pengambilan gambar pada acara musik, pada acara dialog pun penulis 
juga harus paham mengenai isi dialog tersebut, serta mengetahui semua nama 
narasumber yang ada agar tidak salah mengambil gambar. Pada acara dialog 
biasanya shot yang digunakan oleh penulis sebatas shot dasar seperti C.U, MCU, LS, 
TWO SHOT, O.S.S. tidak ada pergerakan kamera seperti pan kanan – kiri, track in – 
out, dll. Karena pada acara dialog, informasi yang disampaikan lebih penting 
dibandingkan dengan variasi shot. 
Saat menjalankan magang di LPP TVRI Jawa Timur, penulis setiap hari 
melaksanakan tugasnya untuk menjadi seorang operator kamera studio, penulis 
datang sesuai dengan jadwal yang telah ada. Semua program acara yang termasuk 
acara hiburan dan disiarkan atau direkam di dalam studio merupakan tugas dari 
seorang operator kamera studio, dan penulis juga ikut mematuhi jadwal tersebut. 
  
 Selama proses magang di LPP TVRI Jawa Timur, penulis mendapatkan 
banyak sekali pengalaman, mulai dari cara pengambilan gambar yang benar sampai 
pada mencari angle yang bisa menarik interes pemirsa. Penulis juga pernah 
mengikuti shoting di daerah Madiun dalam acara Cerdas Cermat Komunikatif (KIM), 
tapi bukan sebagai seorang operator kamera studio melainkan sebagai tim make-up 
peserta. Dari acara tersebut, penulis mendapatkan banyak sekali pengalaman 
bekerja di luar studio. 
Ternyata bekal studi yang penulis miliki masih kurang untuk ukuran 
operator kamera studio di LPP TVRI Jawa Timur. Banyak sekali hal baru yang penulis 
pelajari saat berada di LPP TVRI Jawa Timur, seperti mengetahui cara kerja seorang 
floor director, yang bukan hanya bekerja mengendalikan lapangan saat proses 
produksi berlangsung, tapi juga harus membuat randown dan membaginya ke 
seluruh kru yang bersangkutan dengan program acara tersebut, mengenal standart 
kamera broadcasting.  
Dalam proses produksi di LPP TVRI Jawa Timur, tugas operator kamera 
studio hanya mengoperasikan kamera pada tahapan produksi tanpa mengikuti 
tahapan latihan terlebih dahulu, tapi untuk program acara yang melibatkan anak-
anak, operator kamera studio mengikuti tahapan latihan. Hal itu dikarenakan 
sebagian besar operator kamera studio telah mempunyai jam terbang yang tinggi 
  
dalam dunia pertelevisian dan telah terbiasa untuk mengoperasikan kamera pada 
sebagian besar acara yang ditangani oleh kru operator kamera studio. 
 
B. Focus of Interest 
1. Diskripsi Acara Icip-Icip 
Acara Icip-icip yang ditayangkan se佐ap hari kamis pukul 15.00 wib 
(sebelumnya ditayangkan pada pukul 16.00 wib) ini menjadi focus of interest penulis 
dalam menyelesaikan Tugas Ahkir ini. Acara Icip-Icip merupakan program acara yang 
berhubungan dengan kuliner dengan segmentasi audiens dari kalangan ekomoni 
atas sampai kalangan ekonomi bawah, dari anak-anak samapai dewasa dan juga 
untuk perempuan maupun untuk kaum laki-laki. Program acara ini termasuk 
program acara pendidikan yang dikemas dengan format acara hiburan. 
Dalam progam acara ini dipandu oleh satu orang pembaca acara dan 
narasumber yang berbeda-beda setiap minggunya. Pada acara ini, narasumber 
biasanya menyediakan menu masakan lebih dari satu menu dan segala bahan serta 
peralatan yang dipergunakan dalam masak-memasak disediakan sendiri oleh 
narasumber. Acara Icip-Icip ini merupakan program acara live dan mempunyai 
sistem kominikasi dengan pemirsa dirumah yang biasa disebut dengan telepon 
interaktif. Disini pemirsa bisa bertanya tentang tips-tips masakan ataupun hanya 
sekedar meminta penayangan ulang bahan-bahan masakannya. 
  
 
2. Peran Operator Kamera Studio Dalam Proses Produksi Program Acara Icip-Icip Di 
LPP TVRI Jawa Timur 
Dalam acara Icip-icip, terdapat tiga orang operator kamera studio dan 
mendapat tugas yang berbea- beda pula. Kamera 1 bertugas untuk mengambil 
gambar pada sisi kiri panggung, dan mengambil detail gambar serta pekerjaan yang 
sedang dilakukan oleh pembawa acara maupun oleh narasumber. Pada kamera 2 
bertugas untuk mengambil gambar long shot, sebagai kamera pembantu jika kamera 
1 dan 3 sedang mencari gambar maka kamera 2 yang gambarnya akan diambil oleh 
seorang program director. Biasanya kamera 1 akan diseƫng dengan ke佐nggian yang 
maximal atau biasa disebut high angle dengan tujuan untuk menunjukan point of 
view narasumber kepada pemirsa. 
Dalam hal ini, operator kamera studio merupakan ujung tombak dari acara 
tersebut, karena selain harus mengikuti perintah dari seorang pruduser, seorang 
kameraman juga harus bisa menghasilkan gambar yang bisa menarik minat 
penonton untuk menyaksikan acara tersebut. Komposisi gambar serta angle yang 
tepat akan menarik interest penonton. Pada dasarnya seorang operator kamera 
studio dalam mengambil gambar mempunyai trik khusus, seperti focus, distribusi 
cahaya, dan komposisi gambar. Kerja sama dengan kru produksi yang lainnya juga 
merupakan modal yang penting bagi kelancaran acara tersebut. 
  
Dengan demikian peran seorang operator Kamera studio dalam sebuah 
proses produksi acara televisi sangatlah penting, karena seorang operator Kamera 
studio tidak hanya otak serta gerakan motoriknya yang bekerja, tapi juga daya 






















Sebagai seorang operator kamera studio harus mampu untuk mengerti 
teknik pengambilan gambar yang sesuai dengan komposisi gambar serta mampu 
untuk menciptakan angle yang bisa menarik daya pikat penonton. Hal demikianlah 
yang mampu menaikan retting sebuah program acara tersebut.  Kemampuan untuk 
bekerja sama dengan kru yang lain juga menjadi modal dasar seorang operator 
kamera studio. 
Dari pengalaman yang penulis dapatkan selama magang di LPP TVRI Jawa 
Timur, penulis mendapatkan banyak sekali ilmu yang belum pernah penulis 
dapatkan di bangku perkuliahan. Hal itulah yang menjadikan penulis mampu untuk 
menginterprestasikan tugas ahkir ini dengan baik. Dari pengamatan yang penulis 
lakukan selama berada di LPP TVRI Jawa Timur, seorang operator kamera studio 
harus cekatan dalam menjalankan tugasnya dan mampu berpikir kritis dan berani 
mencoba hal-hal baru dalam pengambilan gambar, sehingga penonton dapat 




Adapun saran yang ingin penulis sampaikan antara lain : 
1. Untuk LPP TVRI Jawa Timur 
a. Lebih meningkatkan produktifitasnya terkait dengan program – 
program acara yang disiarkannya. 
b. Operator Kamera Studio selayaknya mengikuti proses produksi mulai 
dari latihan sampai tahap produksinya, sehingga mampu untuk 
mengahsilkan gambar yang tepat. 
c. Agar lebih menghargai kerja seorang kameraman, karena kameraman 
merupakan ujung tombak sukses tidaknya acara tersebut. 
2. Untuk Program Studi Komunikasi Terapan 
a. Bagi dosen, tingkatkan kemampuan dalam memberikan materi 
perkulihan, masih banyak hal yang sangat kurang dalam membekali 
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